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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah singkat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta


Kantor Dinas Tenaga Kerja Propinsi DIY yang disingkat DTK diatur dalam peraturan pemerintah Nomor 14/1958 yaitu tentang : Penyerahan kekuasaan tugas kewajiban mengenai urusan-urusan kesejahteraan buruh, kesejahteraan penganggur, dan pemberian kerja kepada penganggur di daerah.


Pada zaman Hindia Belanda, tepatnya pada tahun 1927 sudah ada kantor perburuhan yang mengurusi hal ketenagakerjaan dan kantor tersebut dikenal dengan nama “Arbeidsbemiddeling” yang artinya perantara kerja. Kemudian setelah Belanda menyerah kepada Jepang yaitu pada tahun 1942, kantor tersebut diganti oleh Jepang dengan nama “Situgyokyusisyo” yang berarti perantaraan pekerja. Dan kemudian oleh Jepang diserahkan kepada salah satu lembaga yang bernama “Tepas Perarta Projo” yaitu pada masa peralihan. 


Setelah Indonesia mencapai kemerdekaan, pada tahun 1947 kantor tersebut diganti dengan nama “Djawatan Sosial Perburuhan” yang bersifat antar sosial dan perburuhan, diatur dalam Undang-Undang No. 3/1950 mengenai pembentukan Daerah Istimewa Yogyakarta dan dilengkapi dengan tugas-tugas Daerah Istimewa Yogyakarta serta dilengkapi pula dengan UU No. 19/1950.


Pada tanggal 31 Oktober 1951 Dewan Pemerintahan (DP) memutuskan urusan perburuhan yang dipisahkan dari urusan sosial sehingga berdiri sendiri dengan nama “Djawatan Perburuhan Daerah Istimewa Yogyakarta”. Tanggal 15 Nopember 1960 Djawatan Perburuhan DIY diganti dengan nama “Dinas Perburuhan Daerah Istimewa Yogyakarta”.


Kemudian setelah dikeluarkannya keputusan Pemerintah Daerah DIY Nomor 109 Tahun 1966 tanggal 20 Oktober 1966 Dinas Perburuhan DIY diganti dengan nama “Dinas Tenaga kerja Daerah Istimewa Yogyakarta”. Selanjutnya sesuai dengan Peraturan Daerah No. 10 Tahun 1982 tanggal 2 Juni 1982 Dinas tenaga Kerja DIY diubah menjadi “Dinas Tenaga Kerja Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” dengan penyederhanaan dan perluasan struktur organisasi dan hingga sekarang nama tersebut digunakan sebagai nama kantor.


Dengan diundangkannya UU No. 22/1999 tentang otonomi daerah maka aspek perubahan status organisasi Dinas Tenaga Kerja Propinsi DIY, seperti diatur dalam Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2001dengan penggabungan tiga instansi yaitu Dinas Tenaga Kerja Propinsi DIY, Kanwil Departemen Tenaga Kerja Propinsi DIY dan Kanwil Departemen Transmigrasi, sehingga membentuk menjadi “Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

2.1.1 Strategi dan Kebijaksanaan


Strategi dan kebijaksanaan  dalam pengelolaan sistem informasi dibidang ketenagakerjaan adalah sebagai berikut :

a. Menyusun Rencana dan Program

Rencana seyogyanya perlu disusun berdasarkan keterpaduan permasalahan dan program harus mencerminkan sinkronisasi ketatalaksanaan yang didasarkan atas data dan informasi yang cepat, dan akurat memenuhi kebutuhan setiap unit organisasi yang terkait.

b. Membangun Jejaring kerjasama Kelembagaan

Jejaring kelembagaan dalam pengelolaan sistem informasi penting artinya dalam membangun sistem manajemen informasi yang handal. Hal ini sangat diperlukan dalam rangka mewujudkan kerjasama dalam pembangunan sistem , terutama untuk kegiatan pengeolahan, pemanfaatan dan pertukaran informasi.

2.1.2 Membangun Sistem Informasi Terpadu


Keterpaduan sistem dapat dikatakan sebagai salah satu kunci sukses dalam membangun sistem informasi di lingkungan Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi. Untuk itu diperlukan persepsi yang sama dalam mengenal sifat-sifat dan karakter data agar menjadi suatu informasi yang memiliki nilai bagi manajemen setiap unit. Pemanfaatan data dan informasi didasarkan pada klasifikasi yang memenuhi kebutuhan skala nasional dan baku serta dapat dioperasikan secara terpadu mulai dari Desa/Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota, Propinsi sampai Pusat. Sebagaimana diatur dalam “Peraturan Pemerintah No.56 tahun 2000 tentang Pelaporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah” dan “Kep.MenNakertrans No.17 tahun 2002 tentang Sistem Pelaporan Bidang Ketenagakerjaan dan ketransmigrasian”, sehingga dapat terwujud suatu data base ketenagakerjaan dan kertansmigrasian yang bersifat informatif.

2.1.2.1 Membangun Data Base Ketenagakerjaan


Sampai saat ini belum ada sistem data base ketenagakerjaan berbasis data individu tenaga kerja yang dibangun secara terpadu, mulai dari Desa/kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota, Propinsi sampai Pusat. Kondisi ini menyebabkan untuk memenuhi kebutuhan data /informasi yang sejenis,, seringkali datanya berbeda-beda, karena jenis data dan sistem aplikasi yang digunakan juga berbeda. Hal ini berakibat terjadi ketidaktepatandalam perumusan kebijakan publik maupun tindakan yang diambil dalam mengatasi permasalahan ketenagakerjaan.

2.1.2.2 Meningkatkan dan memelihara Kualitas Informasi

Penyediaan informasi yang berkualitas tidak telepas dari sistem pengelolaannya mulai dari pengumpulan data, pengolahan, analisis data dan penyajiannya. Saat ini data yang diolah masih berdasarkan pada data/informasi hasil survey SENSUS, SUPAS, dll yang belum dapat digunakan sebagai data indifidu. Sehingga diusahakan adanya data base ketenagakerjaan yang diolah secara profesional dapat menjadi informasi yang berkualitas bagi perumusan kebijakan publik dan kebutuhan lainnya.

2.1.3 Memanfaatkan Kemajuan Teknologi Informasi (TI)

Kemajuan dalam bidang teknologi komunikasi dan informasi harus dimanfaatkan seoptimal mungkin. Pembangunan sistem informasi berbasis teknologi informasi (TI) memang pada tahap awal membutuhkan investasi yang tidak sedikit dan belum lagi kesiapan SDM serta apresiasi dan kesiapan seluruh jajaran di pemerintahan dan masyarakat. Namun untuk keterpaduan sistem, kecepatan pertukaran informasi dan pelayanan kepada masyarakat, dengan melihat tuntutan lingkungan strategis, perlu dibangun dan dikembangkan sistem informasi yang berbasis kemajuan teknologi informasi tersebut.

2.1.4 Membangun Loket-Loket Pelayanan Informasi

Pembangunan loket pelayanan informasi sebagai sarana pelayanan informasi diperlukan antara lain untuk memudahkan masyarakat memperoleh informasi. Disamping itu loket pelayanan informasi penting untuk merubah citra instansi pemerintah khususnya Dinas tenaga kerja dan Transmigrasi menjdi lebih terbuka dan tidak berbelit-belit dalam melayani masyarakat yang mencari informasi.

2.2 Sistem Pendukung Pemasukan Data

Agar komputer dapat diunakan untuk mengolah data, maka harus berbentuk sistem komputer.

a. Sistem 

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang bertanggungjawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output). Agar keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan, maka diperlukan elemen-elemen yang mendukung tujuan pokok diantaranya sistem perangkat keras (Hardare), sistem perangkat lunak (Software), dan manusia atau pemakai (Brainware).

b. Sistem Perangkat Keras (Hardware)

Hardware merupakan peralatan di sistem komputer yang secara fisik terlihat dan dapat dijamah. Adapun sistem perangkat keras tersebut antara lain :

· CPU (Central Prosesing Unit), adalah suatu unit fungsionil yang sangat penting di dalam suatu instalasi komputer selama pengolahan. 

Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut di atas, maka di dalam CPU, disamping terdapat memori/storage unit yang menampung data  dan instruksi yang akan diolah, juga terdapat dua komponen besar yaitu Control Section Unit dan Arithmetic & Logical Unit.

· Monitor, merupakan peralatan keluaran yang sering dipakai untuk menampilkan proses memasukkan data dan menampilkan hasil olahan. Monitor sering disebut juga display, ada yang berbentuk tabung seperti TV dan ada pula yang berbentuk datar.

· Printer, adalah peralatan yang digunakan untuk mencetak keluaran komputer. Keluaran dapat berupa tulisan dan gambar. Hasil cetakan dari printer sering juga disebut prit out atau hardcopy (sedang tampilan dilayar sering disebut softcopy).

c. Sistem Perangkat Lunak (Software)

Software adalah suatu paket program yang berfungsi untuk mengoptimalkan kinerja komputer. Adapun perangkat lunak yang digunakan oleh sistem situs prasejarah yakni Borlan Delphi 5.0, dengan sistem operasi Windows 98.

d. Manusia atau pemakai (Brainware)

Brainware adalah yang terlibat dalam pengoperasian serta pengaturan sistem komputer.

2.3 Bahasa Pemrograman Delphi


Borland Delphi 5.0 yang untuk selanjutnya disingkat dengan Delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari Borland. Selain itu, Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti Visual Basic. Dengan memakai Delphi adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis Windows dengan beberapa keunggulan yaitu pada produktivitas, kualitas , pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompiler, pola desain yang menarik serta diperkuat dengan bahasa pemrograman yang terstruktur dalam struktur bahasa pemrograman Object Pascal.


Kemampuan Delphi dapat digunakan untuk merancang program aplikasi yang memiliki tampilan seperti program aplikasi lain yang berbasis Windows. Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan fasilitas objek yang kuat dan lengkap yang memudahkan programer membuat program untuk aplikasi database. Format database yang dimiliki Delphi yaitu format database Paradox, dBase, MS. Access, ODBC, SyBASE, ORACLE, dan lain-lain.

2.4 Mengenal IDE Delphi


IDE adalah sebuah lingkungan dimana semua tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program.

2.4.1 Main Window (Jendela Utama)

Main Window adalah bagian utama dari IDE. Main Window mempunyai semua fungsi utama dari program-program Windows lainnya. Main Window dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

√  Menu Utama, sama seperti pada program Windows lainnya, menu utama dipakai untuk membuka atau menyimpan file, memanggil Wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option, dan lain sebagainya.

√ Toolbar, dengan Toolbar dapat dilakukan beberapa operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal.

√ Component Palette, adalah toolbar dengan ketinggian ganda, yang berisi page control dengan semua komponennya.

2.4.2 Form Desaigner

Diawali dengan jendela kosong yang memungkinkan untuk merancang aplikasi Windows. Dari Form Desaigner juga dapat ditentukan tampilan aplikasi. Untuk berinteraksi dengan Form Desaigner dapat dilakukan dengan cara memilih komponen dari Component Palette dan meletakkannya ke dalam Form.

2.4.3 Object Inspector

Object Inspector terdiri dari dua tab, yaitu tab properties dan tab events ;

√ Tab Properties

Memberi fasilitas untuk melihat dan mengbah property dari setiap item.

√   Tab Events

Tab Events adalah bagian lain dari obcect inspector. Tab ini berisi event-event yang dapat direspon oleh sebuah objek.

2.4.4 Code Editor

Merupakan bagian terpenting di lingkungan Delphi. Jendela ini dipakai untuk menuliskan program Delphi. Editor Delphi sangat canggih, dengan fasilitas-fasilitas highlight untuk memudahkan menemukan kesalahan, kerangka program, sehingga tidak perlu menuliskan seluruh program.

2.4.5 Code Explorer

Code Explorer dipakai untuk memudahkan navigasi didalam file unit. Code Explorer berisi struktur pohon yang menampilkan semua type, class, property, method, variabel global dan rutin global yang didefinisikan di dalam unit, juga menampilkan semua unit yang ada klausa  uses.

2.5 Dasar-Dasar Pemrograman Basis Data

Basis Data (Database) merupakan kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain, sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan dengan file lain, berarti file tersebut bukanlah kelompok dari satu database, akan tetapi akan membentuk database sendiri.

Berikut terdapat beberapa istilah dalam basis data a.l :

· Entity adalah objek yang berupa orang, barang, tempat, kejadian atau suatu konsep yang informasinya direkam.

· Atribute adalah sebutan atau keterangan untuk suatu entity. Atribute juga disebut sebagai data elemen, data field, data item.

· Data Value (nilai atau isi data)

Merupakan data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

· Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

· File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

· Data Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya. Database adalah kumpulan datanya, sedan proram pengelolaannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data dan melaporkan data dalam database. 
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